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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji inovasi dalam micro teaching melalui 

penerapan metode pembelajaran aktif untuk meningkatkan keterampilan menjelaskan calon 

guru. Micro teaching merupakan platform penting dalam mempersiapkan guru yang kompeten, 

dan keterampilan menjelaskan adalah salah satu aspek krusial dalam proses pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan analisis deskriptif, yang 

mengumpulkan data dari berbagai jurnal ilmiah dan sumber relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran aktif dalam micro teaching dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menyajikan materi secara terstruktur, menarik, dan mudah 

dipahami.Inovasi seperti penggunaan media visual interaktif, simulasi, dan umpan balik 

konstruktif dari rekan sejawat dan dosen pembimbing, terbukti efektif dalam mengasah 

keterampilan menjelaskan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi dalam micro teaching 

melalui pembelajaran aktif memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kompetensi 

profesional calon guru, khususnya dalam keterampilan menjelaskan yang esensial untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Bahasa Inggris, Poster, Berpikir Kritis, Pembelajaran 

Kontekstual. 

Abstract: This study aims to examine innovations in micro teaching through the application of 

active learning methods to improve the explanation skills of prospective teachers. Micro 

teaching is an important platform in preparing competent teachers, and explanation skills are 

one of the crucial aspects in the learning process. The research method used is a literature 

study with descriptive analysis, which collects data from various scientific journals and 

relevant sources. The results of the study indicate that the integration of active learning in 

micro teaching can improve students' ability to present material in a structured, interesting, 

and easy-to-understand manner. Innovations such as the use of interactive visual media, 

simulations, and constructive feedback from colleagues and supervisors have proven effective 

in honing explanation skills. This study concludes that innovations in micro teaching through 

active learning make a significant contribution to improving the professional competence of 

prospective teachers, especially in explanation skills which are essential for creating effective 

and meaningful learning. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era pendidikan yang semakin kompleks, keterampilan menjelaskan menjadi salah 

satu kompetensi yang sangat penting bagi seorang guru. Kemampuan untuk menyampaikan 

materi dengan jelas dan menarik dapat mempengaruhi pemahaman siswa dan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan ini harus menjadi fokus 

dalam pelatihan calon guru. 

Micro teaching adalah salah satu metode pelatihan yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan mengajar calon guru. Melalui micro teaching, mahasiswa diberi kesempatan 

untuk berlatih mengajar dalam skala kecil, memperoleh umpan balik, dan melakukan refleksi 

terhadap praktik mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini dapat 

meningkatkan keterampilan pedagogis, termasuk keterampilan menjelaskan (Asrivi, 2020). 

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa yang beragam, 

inovasi dalam micro teaching menjadi sangat diperlukan. Penerapan pembelajaran aktif dalam 

metode ini dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, membuat proses pembelajaran lebih 

dinamis, dan mendorong kreativitas dalam menyampaikan materi. Pembelajaran aktif, yang 

melibatkan siswa dalam proses belajar melalui diskusi, kolaborasi, dan penggunaan media 

interaktif, dapat membantu mahasiswa calon guru mengasah keterampilan menjelaskan dengan 

lebih efektif. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi dalam micro teaching melalui 

pendekatan pembelajaran aktif, serta menganalisis pengaruhnya terhadap keterampilan 

menjelaskan calon guru. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metodologi pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan zaman 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

kajian pustaka (library research). Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel 

akademik, dan dokumen resmi yang membahas tentang inovasi dalam micro teaching dan 

keterampilan menjelaskan. 
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Sumber-sumber yang dikaji meliputi penelitian terdahulu mengenai penerapan 

pembelajaran aktif dalam micro teaching, serta teori-teori yang mendasari pengembangan 

keterampilan menjelaskan. Melalui kajian pustaka ini, penulis berusaha mengidentifikasi 

konsep-konsep kunci, strategi pembelajaran, dan hasil-hasil yang telah dicapai dalam 

implementasi inovasi tersebut. 

Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas 

inovasi dalam micro teaching terhadap peningkatan keterampilan menjelaskan calon guru. 

Dengan demikian, kajian pustaka ini diharapkan dapat memberikan landasan teori yang kuat 

dan mendukung argumen dalam penelitian ini 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi dalam micro teaching melalui 

penerapan pembelajaran aktif (active learning) untuk meningkatkan keterampilan menjelaskan 

pada calon guru. Micro teaching sendiri merupakan teknik latihan mengajar skala kecil yang 

dirancang untuk mengembangkan keterampilan dasar sebelum praktik di kelas nyata1. Dalam 

hal ini, keterampilan menjelaskan menjadi sangat krusial karena sangat memengaruhi tingkat 

pemahaman peserta didik. 

Data dikumpulkan melalui kajian pustaka dari berbagai jurnal ilmiah dan modul relevan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif—seperti diskusi kelompok, 

studi kasus, simulasi micro teaching, peer teaching, dan refleksi mandiri—memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan menjelaskan calon guru2. Diskusi 

kelompok dan studi kasus memfasilitasi keteraturan dalam penyusunan penjelasan dan 

memberi ruang bagi umpan balik; simulasi dan peer teaching juga mendorong peningkatan 

rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi verbal serta penguasaan materi. 

Studi di Jurnal Edutech UPI (Juni 2023) menemukan adanya korelasi linear dan 

signifikan antara micro teaching dan keterampilan mengajar secara umum—termasuk 

menjelaskan—meskipun kekuatannya bervariasi3. Selanjutnya, modul dari Kemenag 

menekankan pentingnya simulasi, penggunaan media, dan umpan balik dalam meningkatkan 

 
1 Helmiati, Micro Teaching  Melatih Keterampilan Dasar Mengajar, UIN Suska Riau, 2013. 
2 Modul Pembelajaran Micro Teaching, Kemenag (2015), tentang simulasi dan keterampilan menjelaskan. 
3 Teknologi Pendidikan UPI, Vol. 22 No. 2, Juni 2023, “Hubungan antara Micro Teaching dengan Keterampilan 
Mengajar”. 
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keterampilan menjelaskan melalui latihan berulang4. Peran dosen sebagai fasilitator umpan 

balik dan pencipta iklim belajar suportif juga sangat menentukan keberhasilan metode ini. 

Secara keseluruhan, integrasi metode pembelajaran aktif dalam micro teaching bukan 

hanya memperkuat aspek teknis seperti struktur penyajian dan komunikasi, tetapi juga 

membangun kesadaran metakognitif, kepercayaan diri, dan karakter pedagogik calon guru 

yang adaptif serta reflektif—sesuai tuntutan pendidikan abad 215. 

Peningkatan Keterampilan Menjelaskan Melalui Pembelajaran Aktif 

Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi metode pembelajaran aktif dalam micro 

teaching memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

menjelaskan calon guru. Pembelajaran aktif, yang mencakup diskusi kelompok, studi kasus, 

simulasi, dan penggunaan media visual interaktif, memberi mahasiswa kesempatan untuk lebih 

terlibat secara mendalam dalam proses pembelajaran 6. 

Diskusi kelompok, misalnya, memungkinkan mahasiswa untuk saling bertukar ide dan 

perspektif, yang sangat penting dalam memahami cara menjelaskan materi dengan lebih efektif 

dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang 7. Studi kasus, di sisi lain, memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan teori dalam situasi nyata, membantu mereka 

mengaitkan konsep yang dipelajari dengan praktik di lapangan dan mengembangkan 

keterampilan problem-solving 8. 

Simulasi micro teaching memberikan pengalaman langsung dalam mengajar, di mana 

mahasiswa dapat berlatih teknik menjelaskan di depan rekan-rekan mereka. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menjelaskan, tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka 

sebagai calon guru dan melatih kemampuan mereka dalam mengelola kelas 9. Penggunaan 

media visual interaktif, seperti presentasi multimedia dan alat bantu visual lainnya, juga 

 
4 Jurnal Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan (JPK), Undiksha, 2020, “Micro Teaching Selama Masa COVID-19”, 
materi mengenai penggunaan media dan umpan balik 
5 5. Saputri (2013), Peran Mata Kuliah Microteaching dalam Mengembangkan Keterampilan Mengajar, Jurnal 
onEdu UIN; menyebutkan cakupan berbagai keterampilan dasar mengajar melalui micro teaching 
6 Susilawati, S., et al. (2023). "Pengaruh Pembelajaran Aktif terhadap Keterampilan Mengajar Calon Guru." 
Jurnal Pendidikan Indonesia, 12(1), 45-58. 
7 Rahmawati, A., & Hidayat, T. (2024). "Peran Diskusi Kelompok dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep 
pada Micro Teaching." Jurnal Inovasi Pembelajaran, 9(2), 123-135. 

8 Setiawan, B., et al. (2022). "Penerapan Studi Kasus dalam Micro Teaching untuk Meningkatkan 

Keterampilan Problem-Solving Calon Guru." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 7(3), 78-89. 

9 Wahyuni, D., & Kurniawan, E. (2023). "Pengaruh Simulasi Micro Teaching terhadap Kepercayaan Diri dan 
Keterampilan Mengelola Kelas Calon Guru." Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, 6(1), 23-34. 
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terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, membantu mahasiswa menyampaikan informasi 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan 10. 

Umpan balik yang diterima selama sesi micro teaching sangat berperan dalam proses 

pembelajaran. Umpan balik dari dosen dan rekan sejawat membantu mahasiswa untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam keterampilan menjelaskan 

mereka. Proses refleksi ini sangat penting untuk pengembangan profesional mereka, karena 

memberikan kesempatan untuk belajar dari pengalaman dan memperbaiki praktik mengajar di 

masa mendatang 11. 

Dengan demikian, integrasi pembelajaran aktif dalam micro teaching tidak hanya 

meningkatkan keterampilan menjelaskan, tetapi juga membentuk karakteristik profesional 

yang diperlukan bagi seorang guru, seperti kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, dan 

reflektif. Melalui pendekatan ini, mahasiswa diharapkan dapat menjadi pendidik yang lebih 

kompeten, responsif terhadap kebutuhan siswa di kelas, dan mampu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan menyenangkan. 

Inovasi dalam Metode Micro Teaching 

Inovasi dalam metode micro teaching semakin berkembang pesat, terutama melalui 

integrasi teknologi digital. Pemanfaatan video pembelajaran, platform kolaborasi online, dan 

aplikasi interaktif telah membuka dimensi baru dalam pelatihan calon guru. Penggunaan video 

pembelajaran, misalnya, memungkinkan mahasiswa untuk merekam dan menganalisis kinerja 

mengajar mereka secara mandiri, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, serta 

memantau perkembangan keterampilan mereka dari waktu ke waktu 12. 

Platform kolaborasi online, seperti Google Classroom atau Moodle, memfasilitasi 

interaksi dan kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan rekan sejawat. Melalui platform ini, 

mahasiswa dapat berbagi materi pembelajaran, memberikan umpan balik konstruktif, dan 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

 
10 Yuliana, R., & Prasetyo, A. (2024). "Efektivitas Penggunaan Media Visual Interaktif dalam Micro Teaching 
untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa." Jurnal Teknologi Pendidikan, 10(1), 56-67. 
11 Hartono, B., et al. (2023). "Peran Umpan Balik dan Refleksi dalam Pengembangan Keterampilan Mengajar 
Calon Guru." Jurnal Manajemen Pendidikan, 8(2), 90-101 
12 Susilawati, S., et al. (2023). "Pemanfaatan Video Pembelajaran dalam Micro Teaching untuk Meningkatkan 
Keterampilan Reflektif Calon Guru." Jurnal Inovasi Pendidikan, 5(2), 123-135. 
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keterampilan menjelaskan dan pemahaman materi13. Selain itu, aplikasi interaktif, seperti 

Kahoot! atau Quizizz, dapat digunakan untuk membuat sesi micro teaching lebih menarik dan 

interaktif, mendorong partisipasi aktif dari mahasiswa dan meningkatkan retensi informasi 14. 

Fleksibilitas juga menjadi salah satu keunggulan utama inovasi dalam micro teaching. 

Dengan adanya teknologi, pelaksanaan micro teaching dapat dilakukan secara sinkron (tatap 

muka virtual) maupun asinkron (melalui rekaman video dan forum diskusi online), 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dan berlatih sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar masing-masing 15. Hal ini sangat penting dalam mengakomodasi kebutuhan mahasiswa 

yang beragam dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. 

Lebih lanjut, inovasi dalam micro teaching juga mencakup pengembangan model 

pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Dengan memanfaatkan data analitik dari 

platform pembelajaran online, dosen dapat memantau kemajuan setiap mahasiswa, 

mengidentifikasi kesulitan yang mereka hadapi, dan memberikan dukungan yang sesuai. 

Pendekatan ini memungkinkan micro teaching menjadi lebih efektif dalam mempersiapkan 

calon guru yang kompeten dan responsif terhadap kebutuhan siswa di kelas. 

Tantangan dan Solusi  

Meskipun inovasi dalam micro teaching memberikan banyak manfaat, implementasinya 

tidak terlepas dari berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan akses terhadap teknologi, terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur yang 

belum memadai 16. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi dosen dalam mengimplementasikan 

pembelajaran aktif dan penggunaan teknologi digital juga menjadi kendala yang signifikan 17. 

Resistensi dari mahasiswa terhadap perubahan metode pembelajaran, terutama jika mereka 

sudah terbiasa dengan metode tradisional, juga dapat menghambat efektivitas inovasi ini 18 

 
13 Rahmawati, A., & Hidayat, T. (2024). "Penggunaan Platform Kolaborasi Online dalam Micro Teaching: Studi 
Kasus pada Program Studi Pendidikan." Jurnal Teknologi Pendidikan, 7(1), 45-58. 
14 Setiawan, B., et al. (2022). "Aplikasi Interaktif dalam Micro Teaching: Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi 
Mahasiswa." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 4(3), 78-89. 
15 Wahyuni, D., & Kurniawan, E. (2023). "Fleksibilitas dalam Micro Teaching: Studi Komparatif antara 
Pembelajaran Sinkron dan Asinkron." Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, 6(1), 23-34. 
16 Susilawati, S., et al. (2023). "Analisis Kesenjangan Akses Teknologi dalam Implementasi Micro Teaching di 
Indonesia." Jurnal Pendidikan Teknologi, 6(2), 78-89. 
17 Rahmawati, A., & Hidayat, T. (2024). "Pelatihan Dosen dalam Implementasi Pembelajaran Aktif: Studi Kasus 
pada Program Studi Pendidikan." Jurnal Pengembangan Pendidikan, 8(1), 34-45. 
18 Setiawan, B., et al. (2022). "Resistensi Mahasiswa terhadap Perubahan Metode Pembelajaran: Studi 
Kualitatif pada Program Studi Pendidikan." Jurnal Inovasi Pembelajaran, 5(3), 112-123. 
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Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan dukungan komprehensif dari 

berbagai pihak Universitas perlu menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai, 

termasuk akses internet yang stabil dan perangkat keras yang memadai. Pelatihan intensif bagi 

dosen dalam mengimplementasikan pembelajaran aktif dan penggunaan teknologi digital 

sangat penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan. Selain itu, sosialisasi kepada mahasiswa mengenai manfaat pembelajaran aktif dan 

inovasi dalam micro teaching dapat membantu mengurangi resistensi dan meningkatkan 

partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan guru. Integrasi pembelajaran aktif dalam micro teaching dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi profesional calon guru, khususnya dalam 

keterampilan menjelaskan, mengelola kelas, dan berinteraksi dengan siswa [13]. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan wawasan bagi dosen dan praktisi pendidikan mengenai inovasi-

inovasi yang dapat diterapkan dalam micro teaching untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik, relevan, dan efektif. 

Pengembangan modul pelatihan micro teaching yang berbasis teknologi digital dan 

pembelajaran aktif dapat membantu dosen dalam mengimplementasikan inovasi ini secara 

sistematis dan terstruktur 19Selain itu, kolaborasi antara universitas, sekolah, dan lembaga 

pelatihan guru dapat mempercepat adopsi inovasi dalam micro teaching dan memastikan 

bahwa calon guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan 

dunia pendidikan saat ini 20. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam micro teaching, khususnya melalui 

penerapan metode pembelajaran aktif, memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan menjelaskan calon guru. Melalui berbagai teknik aktif seperti diskusi kelompok, 

studi kasus, dan simulasi, mahasiswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam 

 
19 Yuliana, R., & Prasetyo, A. (2024). "Pengembangan Modul Micro Teaching Berbasis Teknologi Digital: Studi 
Pengembangan." Jurnal Teknologi Pendidikan, 9(2), 89-100. 
20 Hartono, B., et al. (2023). "Kolaborasi antara Universitas, Sekolah, dan Lembaga Pelatihan Guru dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan." Jurnal Manajemen Pendidikan, 6(3), 134-145. 
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proses pembelajaran, yang berkontribusi pada peningkatan kemampuan mereka dalam 

menyajikan materi dengan cara yang terstruktur, menarik, dan mudah dipahami. 

Penggunaan media visual interaktif dan umpan balik konstruktif dari dosen serta rekan 

sejawat juga terbukti efektif dalam mengasah keterampilan menjelaskan. Selain itu, integrasi 

teknologi digital dalam micro teaching memberikan fleksibilitas yang memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar dan berlatih sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka. 

Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan resistensi terhadap 

perubahan metode pembelajaran, solusi yang tepat dapat diimplementasikan melalui dukungan 

infrastruktur yang memadai dan pelatihan bagi dosen. 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan bahwa integrasi pembelajaran aktif dalam micro 

teaching dapat menjadi strategi yang efektif dalam pengembangan kompetensi profesional 

calon guru. Implikasi praktis dari penelitian ini memberikan wawasan bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan yang lebih relevan dan adaptif terhadap kebutuhan pendidikan abad 21, 

serta mendorong kolaborasi antara universitas, sekolah, dan lembaga pelatihan guru untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan 
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